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ABSTRAK

Tanaman ubi kayu kebanyakan diusahakan untuk memanfaatkan kondisi lahan kering di Kabupaten Alor.
Ubi kayu dapat dimanfaatkan dan diolah menjadi berbagai produk olahan. Penelitian bertujuan
menganalisis pendapatan dan kelayakan usahatani ubi kayu. Penelitian dilaksanakan di Desa Peteleng
Kecamatan Alor Tengah Utara sejak Maret — Mei 2024. Pemilihan Desa Petleng dilakukan secara purposive
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 50 responden menggunakan rumus slovin dan pengambilan
responden dilakukan secara acak. Pengambilan data melalui wawancara dan data publikasi Badan Pusat
Statistik Kabupaten Alor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan usahatani kubi kayu di Desa
Petleng sebesar Rp. 2.571.374 dengan nilai R/C > 1 yaitu 6.24 sehingga usaha tani ubi kayu layak untuk
diusahakan.

Kata kunci: usahatani, ubi kayu, pendapatan, lahan kering, produk

ABSTRACT

Cassava plants are mostly cultivated to take advantage of the dry land conditions in Alor Regency. Cassava
can be utilized and processed into various processed products. The research aims to analyze the income and
feasibility of cassava farming. The research was carried out in Peteleng Village, Alor Tengah Utara District
from March - May 2024. The selection of Petleng Village was carried out using purposive sampling with a
sample size of 50 respondents using the Slovin formula and respondents were taken randomly. Data
collection through interviews and published data from the Central Statistics Agency of Alor Regency. The
results of the research show that the income from cassava farming in Petleng Village is IDR. 2,571,374
with an R/C > 1 value of 6.24 so that cassava farming is feasible.

Keywords: farming, cassava, income, dry land, products

PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara agraris sehingga sektor pertanian berperan penting
dalam menyediakan pangan bagi seluruh rakyat. Penduduk Indonesia, sebagian besar
menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian. Total angkatan masyarakat yang
bekerja pada sektor pertanian di Kabupaten Alor adalah 48.83% (Badan Pusat Statistik
Kabupaten Alor, 2022). Ubi kayu merupakan tanaman yang banyak dibudidayakan
masayarakat indonesia karena memiliki sifat toleran terhadap kekeringan dan resisten
pada beberapa hama penyakit. Yudha et al., (2023) menyatakan bahwa Indonesia berada
posisi ketiga negara pengekspor ubi kayu di dunia.

Ubi kayu merupakan tanaman yang banyak dikonsumsi masyarakat sebagai
makanan pokok penghasil karbohidrat dan sebagai sumber pangan pengganti beras dan
jagung. Konsumsinya, hanya sebatas pangan sekunder padahal komoditas ini cukup
berpotensi untuk diolah menjadi bahan atau bentuk pangan lain. Produksi tanaman ubi
kayu di Kabupaten Alor pada tahun 2021 mengalami peningkatan yang signifikan yaitu
126,6 persen dari tahun 2020 meskipun luas panen mengalami penurunan sebesar 12,3
persen dari tahun sebelumnya. Hal tersebut dapat dilihat dari data produksi ubi kayu
di Alor yang mencapai 46.746 ton (Badan Pusat Statistik Kabupaten Alor, 2022). Hasil
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wawancara dengan penyuluh Kecamatan Alor Tengah Utara di ketahui bahwa Desa
Petleng memiliki luas areal tanaman ubi kayu seluas 21 Ha dengan jumlah produksi
sebanyak 4 To/Ha. Produksi ubi kayu di Alor cukup tinggi sehingga sangat cocok
dipilih sebagai pangan alternatif pengganti beras.

Ubi kayu merupakan salah satu produk pertanian yang mempunyai
potensi cukup besar untuk dikembangkan karena mempunyai manfaat yang
banyak dan secara ekonomi mampu mengentas kemiskinan di pedesaan serta
meningkatkan perekonomian nasional (Wuryantoro & Ayu, 2024). Ubi kayu dapat
dimanfaatkan dan diolah menjadi berbagai produk olahannya dalam bentuk bahan jadi
berupa makanan, maupun bahan mentah atau bahan baku berupa tepung tapioka,
gaplek dan mocaf (Novaldi et al., 2022; Melani et al., 2021). Ubi kayu dapat direbus,
dibakar, digoreng atau diolah menjadi makanan ringan seperti keripik. Sebagai
sumberdaya lokal, ubi kayu memiliki potensi yangbesar untuk dijadikan komoditas
pangan dalam program diversifikasi tersebut agar mengurangi ketergantungan
terhadap beras dan terigu yang tinggi (Gayatri et al., 2022; Indrayana et al., 2018;
Mawadda et al., 2022). Selain sebagai sumber pangan, ubi kayu juga dimanfaatkan
sebagai sumber pendapatan keluarga dan sebagai sumber pakan ternak (Dewi & Hapsari,
2019).

Penelitian Istanto et al., (2022) menyatakan bahwa usahatani ubi kayu
meningkatkan pendapatan sehingga usahatani ubi kayu layak diusahakan. Sementara
menurut (Sarno, 2020), besarnya pendapatan rata-rata yang diperoleh dari kegiatan
usahatani singkong, sebesar Rp. 649.900,-/bulan dan memberi sumbangan pendapatan
sebesar 97,7 %. Dengan melihat prospek usahatani ubi kayu yang bagus, maka perlu
dilakukan penelitian untuk menganalisis pendapatan dan kelayakan usahatani ubi kayu di
Desa Petleng Kecamatan Alor Tengah Utara.

METODE PENELITIAN

Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian Ini dilaksanakan di Desa Petleng, Kecamatan Alor Tengah Utara,
Kabupaten Alor sejak bulan Maret — Mei 2024. Pemilihan Desa Petleng dilakukan secara
purposive sampling dengan pertimbangan desa ini merupakan sentra produksi ubi kayu
dengan luasan yang besar dan produksi yang tinggi.

Populasi dan Sampel

Jumlah populasi petani yang mengusahakan tanaman ubi kayu sebanyak 100
orang. Data ini kemudian ditentukan sampel menggunakan rumus Slovin, sebagai
berikut:

N N
1+ N.e?
Dimana
: N = Populasi
: n = Sampel
: e = Tingkat Kesalahan (0.1)

Hasil perhitungan diperoleh jumlah sampel sebanyak 50 orang petani ubi kayu.
Selanjutnya responden dipilih secara acak dan diwawancarai menggunakan qusioner.
Teknik Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan untuk mendukung penelitian ini yaitu data primer yang
diperoleh melalui wawancara dan data sekunder melalui dari publikasi Badan Pusat
Statistik (BPS) Kabupaten Alor dan Dinas Pangan dan Perkebunan Kabupaten Alor.
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Analisis Data
Data primer yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan persamaan berikut:
1. Biaya Usahatani
Biaya usahatani dihitung dengan rumus sebagai berikut (Fahrurozi, 2021):
TC=TFC+TVC
Keterangan :
TC =Biaya Total
TFC = Total Biaya Tetap
TVC =Total Biaya Variabel.
2. Penerimaan Usahatani
Penerimaan usahatani dihitung dengan rumus sebagai berikut (Fahrurozi, 2021) :

TR=PxQ
Keterangan:
TR = Penerimaan Total
P = Harga Jual
Q = Jumlah Produksi
Pendapatan
3. Pendapatan usahatani dihitung dengan rumus sebagai berikut (Chasanah et al., 2019):
m=TR-TC
Keterangan :
T = Pendapatan (Net Return)
TR = Total Revenue
TC = Total Biaya

4. Kelayakan Usahatani
Kelayakan usahatani (R/C Ratio) dihitung dengan rumus sebagai berikut (Istanto
etal., 2022):
R/IC=TR/TC
Keterangan:
TR = Total Revenue
TC = Total Cost
Kriteria berdasarkan R/C Ratio adalah:
e Jika R/C Ratio > 1 maka usahatani ubi kayu layak untuk diusahakan.
e Jika R/C = 1 maka usahatani ubi kayu tidak untung dan tidak rugi.
e Jika R/C < 1 maka usahatani ubi kayu tidak layak untuk diproduksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Karakteristik responden petani ubi kayu di Desa Peteleng dapat dilihat pada Tabel
1 berikut.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Jumlah %
Usia

21-30 7 14
31-40 8 16
41-50 11 22
51-60 11 22
>61 13 26
Total 50 100
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Jenis Kelamin

Laki-laki 20 40
Perempuan 30 60
Total 50 100
Pendidikan

TK 2 4
SD 26 52
SMP 7 14
SMA 11 22
D3 2 4
S1 2 4
Total 50 100
Anggota Keluarga

2-4 28 56
5-7 22 44
Total 50 100
Lama usaha

1-9 5 10
10-19 45 90
Total 50 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2024

Tabel 1, menunjukkan bahwa usia petani ubi kayu yang dominan adalah >61
tahun (26%). Menurut Susilowati (2016) menyatakan bahwa tenaga kerja berusia (>60
tahun) terkategori tenaga kerja golongan usia lanjut. Tingginya persentase lansia bekerja
disebabkan oleh kebutuhan ekonomi yang relatif masih besar, serta secara fisik dan
mental lansia masih mampu melakukan aktifitas sehari-hari. Hal ini sejalan juga dengan
pendapat (Arini & Suprapti, 2019) bahwa lansia masih mampu bekerja secara produktif
untuk membiayai kehidupan rumah tangganya, namun di sisi lain dapat mengindikasikan
bahwa tingkat kesejahteraan lansia masih rendah, sehingga lansia masih harus bekerja.
Selain itu, sebaran usia berhubungan dengan pengalamn usaha. Berdasarkan keterangan
pada Tabel 1 terlihat lama usaha petani adalah 10-19 tahun (90%). Lama usaha ini
didominasi petani berusia > 40 tahun (70%). Petani yang telah lama dalam usahatani ubi
kayu memiliki pengalaman yang luasa dan teruji dan cenderung mempunyai minat yang
lebih tinggi dalam berkebun dibandingkan dengan generasi yang lebih muda.

Perempuan yang melakukan usahatani ubi kayu adalah 60%. Perempuan
mempunyai peran tambahan dalam hal penjualan ubi kayu, sekalipun dikerjakan secara
bersama laki-laki. Hal ini yang mengakibatkan perempuan mendominasi dalam usahatani
ubi kayu di Desa Petleng. Pada tingkat pendidikan petani (tabel 1) menunjukan bahwa
sebagian besar dari mereka (52%) memiliki latar belakang pendidikan pada tingkat SD.
Hasil ini mengindikasikan bahwa mayoritas petani di Desa Petleng memiliki tingkat
pendidikan yang terbatas. Rendahnya tingkat pendidikan responden disebabkan oleh
keterbatasan ekonomi keluarga, yang menghalangi mereka untuk melanjutkan pendidikan
ke tingkat yang lebih tinggi. Tingkat pendidikan yang terbatas ini pada gilirannya,
menjadi faktor pemicu yang mendorong responden untuk bekerja di sektor pertanian.

Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah anggota keluarga responden terbanyak 2-4
orang (56%) orang setiap rumahtangga dan 5-7 orang (44%). Banyaknya jumlah anggota
dalam rumahtangga yang membuat responden bekerja keras untuk membantu
mengakomodasi keperluan rumahtangga. Semakin banyak jumlah anggota keluarga akan
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mendorong petani dalam kegiatan usahatani yang lebih intensif sehingga pendapatan
petani akan meningkat. Menurut Afitu et al., (2024), jJumlah anggota keluarga berkaitan
dengan peningkatan pendapatan keluarga.
Analisis Pendapatan dan Kelayakan Usahatani Ubi Kayu di Desa Petleng
Biaya Usahatani
Biaya usahatani yaitu semua biaya yang dikeluarkan oleh petani untuk membiayai
kegiatan usahataninya. Dari data dalam Tabel 3, terlihat bahwa rata-rata biaya tetap yang
dikeluarkan oleh petani ubi kayu sebesar Rp. 65.916. Sedangkan biaya variabel yang
dikeluarkan oleh petani ubi kayu sebesar Rp. 424.760 dan untuk keseluruhan total biaya
tetap dan biaya variabel Rp. 490.676.
Tabel 2. Rata-Rata Biaya Usahatani
Komponen Biaya Nilai (Rp)
a. Biaya Tetap
Penyusutan peralatan

e Cangkul 30.250
e Parang 15.070
Pajak lahan 20.596

Total Biaya Tetap 65. 916

b. Biaya Variabel

Karung 123.200
Biaya Konsumsi 118.760
Biaya Transportasi 182.800

Total biaya variabel 424.760
Total biaya usahatani (a+b) 490.676

Sumber : Data Primer Diolah, 2024

Penerimaan

Penerimaan dalam sektor usahatani ubi kayu dipengaruhi oleh hasil produksi tani
dan harga jual yang berlaku. Produkasi usahatani yang dihasilkan besar dengan harga jual
produk yang sesuai akan diperoleh penerimaan yang tinggi. Penerimaan usahatani
merupakan nilai produk total usahatani yang dijual dalam jumlah tertentu dan dikalikan
dengan harga yang berlaku ditingkat petani. Rata-rata penerimaan usahatani ubi kayu di
Desa Petleng dapat dilihat pada pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Rata-Rata Penerimaan Usahatani Ubi Kayu

Penerimaan Harga (Rp) Produksi (Kg) Penerimaan (Rp)
Usahatani Ubi Kayu 20.000 153 3.062.000
Sumber : Data Primer Diolah, 2024

Rata-rata produksi ubi kayu adalah 153 kg dan dijual dengan harga Rp. 20.000,
sehingga penerimaan usahatani ubi kayu sebesar Rp. 3.062.000. Besar kecilnya
penerimaan petani ubi kayu bervariasi tergantung jumlah produksi yang dihasilkan serta
harga jual yang berlaku saat itu. Menurut (Refiana et al., 2021) bahwa semakin besar
produksi dan semakin tinggi nilai penjualan akan memperbesar penerimaan usahatani ubi
kayu.

Pendapatan

Selisih antara penerimaan usahatani dan semua biaya usahatani ubi kayu

merupakan pendapatan usahatani sebagaimana Tabel 4.
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Tabel 4. Rata-rata Pendapatan pada Usahatani Ubii kayu

Uraian Jumlah (Rp)
Total Penerimaan (TR) 3.062.000
Total Biaya (TC) 490.626
Pendapatan () (-) 2.571.374

Sumber : Data Primer Diolah, 2024

Tabel 4 menjelaskan bahwa total penerimaan lebih besar dari total biaya sehingga
petani ubi kayu di Desa Petleng pendapatan sebesar Rp. 2.571.374. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian (Fahrurozi, 2021) bahwa usahatani ubikayu memberikan
pendapatan bagi rumah tangga petani. Apabila penerimaan yang diperoleh lebih besar
dari biaya yang dikeluarkan, maka petani dapat menutupi semua biaya yang dikeluarkan
dalam usahatani akan meningkatkan pendapatan petani. Zartika et al., (2023) mejelaskan
bahwa pendapatan usahatani adalah selisih antara penerimaan dan semua biaya produksi
atau biaya total selama melakukan produksi.

Analisis Kelayakan Usahatani
Untuk mengetahui kelayakan usahatani ubi kayu digunakan persamaan R/C ratio
sebagai berikut.
R/C Rasio = TR/TC
= 3.062.000/490.526
=6.24
Berdasarkan perhitungan R/C maka di peroleh nilai sebesar 6.24. Nilai tersebut
mengandung pengertian bahwa setiap Rp.1.0 biaya akan menghasilkan penerimaan
sebesar 6.24. Karena nilai R/C Ratio lebih besar dari pada 1 (R/C > 1) maka usahatani
ubi kayu layak untuk diusahakan. Dengan demikian, bila petani melakukan usahatani ubi
kayu dengan produksi yang semakin banyak maka keuntungan yang diperoleh akan
semakin besar. Anggraini et al., (2017) dan Maure et al., (2023) menyatakan bahwa
apabila pendapatan petani lebih besar dari pengeluaran maka petani mengalami
keuntungan dan usahatani layak dikembangkan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa:
1. Rata-rata total biaya Rp. 490.626, rata-rata penerimaan Rp. 3.062.000 dan rata-rata
pendapatan 2.571.374.
2. R/C usahatani Ubi kayu lebih besar 1 yaitu 6,24, ini berarti usahatani ubi kayu di desa
Petleng layak untuk diusahakan.
Saran
Usaha tani ubi kayu menambah pendapatan petani dan layak untuk diusahakan
sehingga perlu juga mendapat dukungan pemerintah agar dapat mensejahterakan petani
melalui pemberian bantuan bibit unggul, penyuluhan dan pelatihan budidaya yang
mampu meningkatkan produktivitas ubi kayu.
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